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AGAMA SEBAGAI NASEHAT
Oleh: Muhammad Nazili

Latar Belakang

Tulisan ini dilatabelakangi oleh fenomena hari ini dimana
banyak anak muda dihadapkan pada banyaknya informasi
mengenai ‘tuhan’ dalam berbagai kepercayaan. Informasi
tentang “tuhan’ ini dapat mereka akses dengan mudah dari
berbagai sosial media. Bahkan kepercayaan terhadap ‘tuhan’
ini ditawarkan seperti suatu produk tertentu. Orang muda
yang dalam dirinya ada rasa keinginan yang tinggi, termasuk
petualangan mencari tuhan. Maka pelajaran yang sangat baik
dari Nabi lbrahim dalam berdiskusi mengenai ke-Tuhanan
dapat dijadikan pembelajaran dalam pencarian tuhan.

Kegelisahan Nabi Ibrahim melihat orang-orang di
sekitarnya, mereka menyebah berhala. Berhala yang dibuat
mereka sendiri dari batu, kemudian dipuja, menjadi tempat
meraka mengadukan segala sesuatu. Berhala yang disembah
tidak ada reaksi apapun, bahkan berhala itu tidak bisa
mengurus dirinya sendiri. Bagaimana hal demikian bisa
menjadi tuhan. Kepedulian Nabi Ibrahim pada kaumnya
untuk membebaskan mereka dari kesyirikan mereka, maka
pada suatu malam dan malam-malam beirikutnya Nabi
Ibrahim mengajak kaumnya untuk mengoreksi ketuhanan
yang mereka yakni sebagaimana diabadikan dalam Surat Al
An’am ayat 76 sampai dengan ayat 79.

Artinya : Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah
bintang ( lalu ) dia berkata: : Inilah Tuhanku” tetapi
tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: Saya tidak
suka yang tenggelam”.
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Ketika malam gelap telah menyapa Ibrahim dan
menutupinya, dia mulai mengajak berdiskusi kaumnya untuk
menetapkan kepada mereka bahwa ajaran agama yang
mereka pegangi adalah batil. Mereka adalah orang-orang
yang menyembah bintang-bintang. Ibrahim melihat bintang
sambil berkata untuk menarik kaumnya secara perlahan-
lahan dan menuntut mereka agar bertauhid kepada Allah,”ini
adalah tuhanku” ketika bintang itu tenggelam, dia berkata”
Aku tidak menyukai tuhan yang bisa lenyap. Karena Tuhan
yang benar selalu hadir dan tidak pernah menghilang.”
Maksud nabi lbrahim dia tidak suka menjadikan bintang-
bintang sebagai tuhan-sebab tuhan tidak patut mempunyai
sifat yang berubah-ubah dan pindah-pindah tempat karena
kedua sifat ini hanyalah pantas disandang oleh makhluk.

Surat Al An’am 77

Artinya :Kemudian tatkalala dia melihat bulan terbit dia
berkata:” InilahTuhanku” tetapi setelah bulan itu
terbenam, dia berkata: sesungguhnya jika Tuhanku tidak
member petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang
yang tersesat”.

Setelah terbukti bahwa bintang yang cahayanya
sangat kecil dalam pandangan mata telanjang manusia di
bumi ini tidak wajar dipertuhankan, lalu ketika dia, Ibrahim,
mengalihkan pandangannya dengan melihat bulan terbit
yang cahayanya lebih terang, dia berkata, inilah tuhanku
yang kucari. Tetapi ketika bulan itu terbenam, dia pun
berkata, sungguh, jika tuhanku yang telah membimbingku
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk
orang-orang yang sesat karena menyembah yang bukan
tuhan serta mengabdi kepada selain-Nya.

Surat Al-An’am Ayat 78



Artinya : Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit dia
berkata:” Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar”. Maka
tatakala matahari terbenam, dia berkata: Hai kaumku
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan.

Tafsir Quran Surat Al-An’am Ayat 78 Ketika lbrahim
melihat matahari sedang terbit, dia berkata kepada kaumnya,
”ini tuhanku, ini lebih besar dari bintang-bintang dan bulan.”
Ketika matahari telah tenggelam, dia berkata kepada
kaumnya, “sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang
kalian persekutukan berupa menyembah berhala-berhala,
bintang-bintang, dan patung-patung yang kalian sembah
selain Allah. Dan tatkala melihat matahari terbit, Ibrahim
berkata, “Yang terbit ini adalah tuhanku. Yang terbit ini lebih
besar dari bintang dan bulan.” Kemudian tatkala matahari itu
terbenam, lbrahim berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya
aku berlepas diri dari apa yang kalian jadikan sekutu Allah
dengan berhala-berhala dan benda-benda hawadits/baru
yang masih membutuhkan kepada yang menciptakannya.
Akhirnya kaumnya itu berkata kepadanya, "Lalu apakah yang
engkau sembah?" Nabi Ibrahim menjawab:

Surat Al An’am ayat 79.

Artinya : Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada
Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan
cenderung kepada agama yang benar, dan aku hukanlah
termasuk orang-orang memepersekutukan Tuhan.

Setelah bintang, bulan dan matahari terbenam pada sore
hari dan dia menyimpulkan sebagaimana kesimpulannya
ketika melihat bintang dan bulan, dia pun berkata, wahai
kaumku! sungguh, aku berlepas diri dari penyembahan
bintang, bulan, matahari, dan apa saja yang kamu
persekutukan dengan tuhan yang maha esa, tuhan yang
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sebenarnya. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku, yakni
seluruh jiwa raga dan totalitas hidupku, kepada tuhan, zat
yang menciptakan langit dan bumi dengan segala isinya
termasuk bintang, bulan, dan matahari, dengan penuh
kepasrahan mengikuti agama yang benar, dan aku bukanlah
termasuk orang-orang musyrik.

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan
yang menciptakan langit dan bumi, tanpa menyekutukan-
Nya. Dia berhak untuk disembah. Tidak sebagaimana yang
kalian lakukan dengan menghadapkan diri kepada berhala-
berhala yang tidak memiliki sesuatu apapun. Dan aku
sampaikan bahwa aku berlepas diri dari kalian dan apa yang
kalian sembah selain Allah.

Diskusi mengenai ketuhanan ini juga terjadi pada masa
Rasulullah Muhammad saw dengan kafir Mekkah bermula
dari belum dijelaskannya mengenai Tuhan Muhammad itu
siapa, karena memang ayat-ayat al Quran yang turun ketika
itu belum menjelaskan secara eksplisit siapa Tuhan
Muhammad. Dalam ayat pertama surat al Alaq ayat satu
sampai lima Tuhan menjelaskan diriNya sebagai Pencipta,
yang mengajari manusia tentang pengetahuan demikian
halnya dengan ayat kedua Surat al Mudatssir ayat ketiga
menerangkan supaya manusia mengangungkan asma Tuhan.
Hal itu membuat para kafir Mekah bertanya-tanya siapakah
Tuhan Muhammad itu, Apakah terbuat dari batu seperti
tuhan mereka atau seperti tuhan nasrani yang berbentuk
salib. Allah kemudian menjawab dengan surat Al Ihlas, bahwa
Allah Maha Esa, Allah tempat bergantung segala sesuatu,
Tidak beranak dan tidak diperakkan dan tidak serupa dengan
mahlukNya.



Terjadilah diskusi di tengah-tengah masyarakat kafir
Mekah ketika itu. Mereka membandingkan Tuhan
Muhammad dengan tuhan mereka. Tuhan kafir Mekah,
bertuhan banyak sesuai kebutuhan mereka, ada tuhan
perdagangan, tuhan pertanian, tuhan peperangan dan masih
banyak tuhan yang lain bahakan jika dijumlah tuhan mereka
sampai tigaratus buah lebih. Kata Nabi Muhammad kalau
kamu tuhannya banyak, ibarat tuhan itu bos, bagaimana
kalau bosmu banyak itu punya perintah yang harus diikuti
dan mereka saling berbeda perintahnya. Maka kamu akan
kebingungan untuk memenuhi perintahnya. Sementara
Tuhan Muhammad satu (Esa) perintahNya akan lebih mudah
diikuti karena hanya satu sumber, Tuhan satu itu adalah
Allah. Allah Pencipta Langit dan Bumi. sementara tuhan
mereka, mereka sendiri yang bikin, tidak bisa mengurus
dirinya sendiri kehujanan kepanasan kalau jatuh tidak bisa
berdiri sendiri.Ternyata hebat Tuhannya Muhammad
menjadi tempat bergantung segala sesuatu.kata kafir Mekah.

Dikalangan masyarakat Nasrani juga terjadi diskusi
dalam komunitas mereka, bahwa tuhannya terlahir setelah
bumi dan langit ada, ada tanggal bulan dan tahun kelahiran.
Bagaimana mungkin tuhan terlahir setelah bumi dan langit
ada. Bagi mereka yang atheis, bagaimana mungkin sesuatu
yang ada tidak ada yang menjadikan. Hal yang tidak mungkin
tidak ada menjadikan sesuatu ada, sementara Tuhan
Muhammad menjadi penyebab segala sesuatu (causa prima).
Hasil diskusi, perunungan dan pengendapan dikalangan kafir
Mekah menyadarkan mereka bahwa selama ini yang diyakini
salah dan sesat, selanjutnya membenarkan Tuhan
Muhammad.
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Kesimpulan

Agama Islam member nasehat kepada siapapun yang
ingin mendalami agama, supaya mendiskusikan empat pokok
persoalan keagamaan yakni Tuhan, kitab, kepercayaan
terhadap hari kiamat ( hari pembalasan ) dan rasul, Ajaran
tersebut yang termaktub dalam kitab suci bukan dari praktik
ummat. Dalam kitab agama akan ditemukan orisinalitas
ajaran, Islam sebagai agama rasional dan sesuai kebutuhan
manusia akan dijadikan bahan diskusi kapanpun dan
dimanapun dia akan menujunkkan kebenarannya sendiri
tidak membutuhkan pembelaan.
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Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren
Kementerian Agama RI
Buku ini merupakan kumpulan naskah khutbah yang mencerahkan dan dapat dijadikan
rujukan bacaan bermutu untuk membesarkan hati, menumbuhkan jiwa, dan membangun
solidaritas di tengah tantangan budaya pop dan instant serta hoax yang menyeruak.
Naskah khutbah yang ditunggu kehadirannya untuk lebih memahami agama dari sumber

yang otoritatif"
(Dr. H. Waryono, M.Ag.)

Kepala Bidang Penerangan Agama Islam Zakat Wakaf
Kanwil Kemenag DI Yogyakarta
Mengajak kepada Allah dan Rasul-Nya adalah profesi terbaik, jangan berhenti menulis!

(Drs. Sigit Warsita, MA.)

Rektor UIN Sunan Kalijaga

Ini merupakan buku kumpulan khutbah
yang mencerahkan, berisi tentang
nasihat-nasihat yang praktis dalam hidup,
mulai persoalan keluarga, lingkungan,
puasa. Tulisan ini bisa dijadikan rujukan
dalam khutbah atau sebagai kumpulan
bacaan praktis yang bisa dipegang dan
bisa dibaca secara santai.Tulisan ini akan
menjadi amal dari para penulisnya untuk
umat.

(Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.)

SONORA FM

Diorama tak hanya, dialog antar sesama
manusia, tapi juga dialog batin dengan
Sang Maha Kuasa. Ajaran agama
disiarkan, agar terwujud untuk kebaikan
kehidupan semesta.

(Benni Listiyo)
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